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Abstrak 
Postur tubuh yang baik dalam melakukan pekerjaan akan memberikan kenyamanan pekerja 
dalam bekerja. Akan tetapi pekerjaan dengan postur tubuh yang tidak seharusnya dikerjaan 
bukan pada posisinya justru menimbulkan keluhan-keluhan yang mengganggu pekerjaan. 
Penelitian ini dilakukan di CV. Bumi Makmur di Desa Temboro, Kecamatan 
Karangtengah, Kabupaten Wonogiri pada proses pencacahan tanaman janggelan. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengetahui faktor-faktor resiko kerja pada pekerja proses 
pencacahan tanaman janggelan, memberikan rekomendasi perbaikan postur kerja yang 
benar, merancang dan membuat alat bantu pencacahan tanaman janggelan, dan mengetahui 
tingkat efisiensi waktu kerja setelah perancangan alat pencacah tanaman janggelan. Nordic 
body map adalah sebuah kuisioner yang digunakan untuk mengetahui keluhan-keluhan 
seorang pekerja berdasarkan apa yang dirasakan pekerja mulai dari leher sampai dengan 
kaki. Metode REBA merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui dan 
menganalisa resiko postur kerja berdasarkan posisi tubuh seseorang dalam bekerja. Hasil 
nilai skor REBA adalah 7 yang dikategorikan sebagai action level 2 dan membutuhkan 
tindakan perbaikan. Sehingga tindakan perbaikan yang dilakukan yaitu perlu adanya 
perancangan alat pencacah tanaman janggelan yang diharapkan mampu mengurangi resiko 
kerja seseorang. Diketahui hasil nilai skor REBA setelah perancangan alat adalah 4 dan 
masih termasuk action level 2 akan tetapi terjadi penurunan nilai REBA. Selain itu, dengan 
adanya alat pencacah tersebut mampu meningkatkan efisiensi waktu kerja dengan waktu 6 
menit 55 detik lebih cepat dibandingkan sebelumnya yaitu 8 menit 30 detik. Keluhan-
keluhan yang dirasakan pekerja dapat diminimalisir dengan postur penggunaan alat 
tersebut. Sehingga mampu meningkatkan efisiensi waktu kerja proses pencacahan. 
Kata Kunci: Keluhan, Perancangan, Pencacah, efisiensi, REBA 
 
Abstract 
A good posture in doing the work will provide worker comfort in work. But work with 
posture that is not supposed to be in the kingdom is not in the position would lead to 
disorders that interfere with the work. The research was carried out in the CV. Bumi 
Makmur village Temboro, District Karangtengah, Wonogiri on a provisional enumeration 
process plant. The purpose of this research is to know the risk factors of work on workers 
tentative enumeration process plants, give recommendations for improvement correct 
working posture, designing and making tools tentative enumeration of plants, and 
determine the level of efficiency of the design work time after the provisional count tool 
plant. Nordic body map is a questionnaire used to determine a worker disorders based on 
what is perceived worker from neck to feet. REBA method is one method used to identify 
and analyze risk working posture by posture of someone in work. The results of the REBA 
score is 7, which is classified as action level 2 and requires corrective action. So that the 
corrective actions taken are necessary to design provisional count tool plant is expected to 
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reduce the risk of one's work. Unknown value results REBA score after the design tool is 4 
and still includes action level 2 but with a decline in the value of REBA. In addition, with 
their count tool is able to increase the efficiency of working time with a time of 6 minutes 
55 seconds faster than the previous 8 minutes 30 seconds. Grievances felt by workers can 
be minimized with the use of the tool posture. So as to increase the efficiency of the 
working time of enumeration process. 
Keywords: Disorders, Design, enumerator, efficiency, REBA 
1. PENDAHULUAN 
   Aktivitas mencacah tanaman janggelan di CV. Bumi Makmur tepatnya di Kecamatan 
Karangtengah masih menggunakan tenaga manual. Aktivitas selama 8 jam membuat para pekerja 
sering mengalami keluhan seperti otot terasa kaku karena postur dan cara kerja yang salah. 
Cedera yang dialami akan timbul sewaktu-waktu tanpa dapat diprediksi, keadaan seperti ini 
dapat merugikan pekerja maupun perusahaan.  
 Postur kerja dan cara kerja yang benar akan membuat para pekerja terhindar dari cedera 
yang dapat saja mengancam setiap saat akan tetapi jumlah tanaman yang sekali mencacah cukup 
banyak sehingga membuat para pekerja cacah sering mengalami keluhan pada bagian tertentu 
disebabkan karena jam kerja selama 8 jam dengan rentang istirahat 1 jam pada siang hari 
membuat para pekerja harus menahan letih pada saat duduk lama.  
Identifikasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara 
langsung pada proses pencacahan tanaman janggelan yang diketahui pekerjaan pencacahan 
tanaman janggelan dinilai berisiko karena para pekerja harus duduk jongkok dengan posisi badan 
membungkuk. Oleh karena itu, untuk mengetahui hasil skor dari resiko makan peneliti 
menggunakan metode rappid entire body assessment(REBA). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui faktor-faktor resiko kerja pada pekerja proses pencacahan tanaman janggelan, 
memberikan rekomendasi perbaikan postur kerja yang benar, merancang dan membuat alat bantu 
pencacahan tanaman janggelan, dan mengetahui tingkat efisiensi waktu kerja setelah 
perancangan alat pencacah tanaman janggelan. 
2. METODE 
 Resiko yang dialami pekerja tidak semata-mata akan hilang dalam beberapa saat. Pekerja 
yang mengalami kesakitan pada bagian tubuh tertentu akan menimbulkan penurunan kualiatas 
pekerja dalam melakukan pekerjaan. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan metode yang 
terdapat pada ilmu ergonomi. Oleh karena itu, untuk mengetahui resiko dari postur tubuh 
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seorang pekerja maka peneliti menggunakan metode Rappid Entire Body Assessment(REBA) 
dan Nordic body map sebagai data pendukung penelitian untuk memperkuat keluhan dan resiko 
pekerja. Penjelasan mengenai metode REBA akan dijelaskan sebagai berikut. 
2.1  Ergonomi 
   Ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam 
lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, 
manajemen dan desain/perancangan. Ergonomi berkenaan pula dengan optimasi, efisiensi, 
kesehatan, keselamatan dan kenyamanan manusia di tempat kerja, dirumah, dan tempat 
rekreasi. Didalam ergonomi dibutuhkan studi tentang sistem dimana manusia, fasilitas kerja 
dan lingkungannya saling berinteraksi dengan tujuan utama menyesuaikan suasana kerja 
dengan manusianya. 
2.2 Rappid Entire Body Assessment(REBA) 
   Rappid Entire Body Assessment atau yang biasa disebut dengan REBA merupakan 
salah satu metode yang digunakan untuk menganalisa pekerjaan berdasarkan posisi tubuh. 
Metode ini didesain untuk mengevaluasi pekerjaan atau aktivitas, dimana pekerjaan tersebut 
memiliki kecenderungan menimbulkan ketidaknyamanan seperti kelelahan pada leher, 
tulang punggung, lengan, dan sebagainya. Metode ini mengevaluasi pekerjaan dengan 
memberikan nilai/score pada 5 aktivitas level yang berbeda. Hasil nilai ini menunjukkan 
tingkatan atau level Resiko yang dihadapi oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya 
dan terhadap beban kerja yang ditanggungnya. Setelah penilaian postur tubuh, yang 
dilakukan kemudian adalah pemberian nilai pada beban atau tenaga yang digunakan serta 
faktor terkait dengan kopling (Hignett, S., McAtamney, L. 2000). Berikut adalah gambar 




Gambar 1. Rappid Entire Body Assessment Worksheet 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Pada bab pembahasan ini peneliti melakukan pengolahan data menguunakan metode Rappid 
entire body map dan data pendukung menggunakan kuisioner nordic body map. Penjelasan hasil 
pengolahan data dilihat sebagai berikut: 
3.1  Kuisioner Nordic Body Map 
Nordic body map merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa resiko 
seseorang pekerja berdasarkan kuisoner. Penggunaan kuisoner mengacu kepada keluhan-
keluhan yang dirasakan oleh pekerja mulai dari leher sampai dengan kaki dan didalam 
kuisoner nordic body map terdapat empat tingkat keluhan yang dimulai dari tidak sakit 
sampai dengan sakit sekali. Berikut adalah hasil dari kuisoner Nordic Body Map: 
Tabel 1. Hasil kuisioner Nordic body map 
No Jenis Keluhan 
Keluhan 
A B C D 
1 Sakit di punggung   8     
2 Sakit pada siku kiri 8       
3 Sakit pada lengan bawah kanan   8     
4 Sakit pada pergelangan tangan kiri 8       
5 Sakit pada tangan kiri 8       
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6 Sakit/kaku di leher bagian atas     7   
7 Sakit di bahu kiri 7       
8 Sakit pada pergelangan tangan kanan   7     
9 Sakit pada betis kiri 7       
10 Sakit pada betis kanan 7       
Keterangan: 
Warna Kuning : Tingkat keluhan paling tinggi 
Biru  : Tingkat keluhan kedua tertinggi 
  Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas dapat diketahui bahwa terdapat warna kuning dan 
biru, dari warna kuning bernilai 8 dapat diambil kesimpulan bahwa para pekerja mengalami 
keluhan yang sangat tinggi, sedangkan untuk yang warna kuning bernilai 7 memperlihatkan 
keluhan-keluhan yang cukup tinggi selain diluar keluhan-keluhan yang warna kuning. Selain 
nilai dari warna kuning dan biru, nilai keluhan-keluhan yang dirasakan cukup banyak oleh para 
pekerja. Oleh karena itu perlu adanya tindakan untuk mengurangi keluhan-keluhan diatas. 











Gambar 2. Sudut derajat postur pekerja 
   Dari pengolahan nilai metode REBA pada pekerja proses pencacahan tanaman 
janggelan diketahui hasil akhir sebesar 7 dan hasil akhir nilai tersebut dapat dikategorikan 
sebagai action level 2 pada level risiko sedang. Sehingga perlu melakukan tindakan segera 
untuk mengurangi dampak resiko pada proses pencacahan. 
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3.3 Penerapan data antropometri pada perancangan 
   Data antropometri dapat diakses dari situs web http://antropometriindonesia.org dengan 
pengambilan ukuran antropometri postur orang Indonesia pada usia yaitu 20 - 47 tahun, jenis 
kelamin perempuan dan pemilihan semua suku maka didapatkan ukuran sebagai berikut: 
Tabel 2. Tabel antropometri 
Dimensi Keterangan 5th 50th 95th SD 
D1 Tinggi tubuh 153.73 155.37 157.02 5.93 
D4 Tinggi siku 96.1 97.74 99.39 5.16 
D8 
Tinggi dalam posisi 
duduk 
80.61 82.25 83.9 2.98 
D9 
Tinggi mata dalam 
posisi duduk 
69.72 71.36 73.01 3.44 
D10 
Tinggi bahu dalam 
posisi duduk 
54.02 55.66 57.31 3.82 
D11 
Tinggi siku dalam 
posisi duduk 
21.54 23.18 24.83 3.53 
D15 Tinggi lutut 47.08 48.72 50.37 3.58 
D24 
Panjang rentang 
tangan ke depan 
68.65 70.3 71.94 6.19 
D31 Lebar kaki 6.6 8.24 9.89 1.46 
D32 
Panjang rentangan 
tangan ke samping 
154.12 155.77 157.41 7.98 
D36 
Panjang genggaman 
tangan ke depan 
57.02 58.66 60.31 6.53 
   Pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa peracangan alat menggunakan data 
antropometri sebagai referensi dalam perancangan alat pencacah tanaman janggelan. 
Perancangan alat pencacah menggunakan persentil 50, sebab dari pemilihan pensentil 50 
menyesuaikan dimensi postur pekerja di CV Bumi Makmur. Kebanyakan pekerja 
didominasi oleh wanita pada bagian pencacahan sehingga penggunaan antropometri 
menggunakan data antropometri wanita. Penggunaan persentil 50 bertujuan memberikan 
rasa nyaman bagi para pekerja yang bertubuh kecil maupun besar. 
3.4 Perancangan mesin pencacah tanaman janggelan 
   Berdasarkan hasil quisoner Nordic body map dan hasil perhitungan reba, yang 
diketahui bahwa banyak sekali tingkat keluhan yang dirasakan oleh para pekerja, akan tetapi 
yang paling dirasakan para pekerja yaitu pada bagian leher, punggung, lengan atas dan 
bawah dan pergelangan tangan. Selain keluhan-keluhan yang dirasakan para pekerja. 
Berdasarkan hasil perhitungan akhir menggunakan metode REBA diketahui bahwa 
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pekerjaan proses pencacahan tersebut beresiko dengan nilai sebesar 7 berlevel medium risk 
dan perlu perbaikan. Berikut adalah gambaran alat bantu pencacahan tanaman janggelan: 
 
Gambar 3. Desain alat perancang 
3.5 Perhitungan metode REBA setelah perancangan alat pencacah 
 
Gambar 4. Sudut derajat postur setelah menggunakan alat 
   Dari perhitungan nilai skor REBA setelah perancangan alat pencacah pada pekerja 
proses pencacahan tanaman janggelan dapat diketahui hasil akhir sebesar 4. Sehingga hasil 
akhir nilai skor REBA pada pekerja proses pencacahan tanaman janggelan dapat 
dikategorikan sebagai action level 2 dimana masih masuk pada level resiko sedang. Nilai 
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tersebur berkurang dari perhitungan sebelum awal perancangan dengan nilai sebesar 7. Oleh 
karena itu, alat pencacah ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi pekerja 
maupun perusahaan. Sehingga pemenuhan target produksi dapat terpenuhi karena adanya 
alat tersebut. 
3.6 Perbandingan penggunaan alat pencacah 
Tabel 3. Hasil perbandingan sebelum dan setelah adanya alat 
Kategori Sebelum Sesudah Keterangan 
Skor REBA 7 4 
Penurunan skor REBA terjadi 
akibat perubahan postur tubuh 




8 menit 30 
detik 
6 menit 55 
detik 
Penerapan alat pencacah tanaman 
janggelan membuat waktu kerja 
lebih cepat karena mata pisau 
untuk mencacah berjumlah tiga 









Dampak positif penerapan alat 
pencacah dan sebelum penerapan 
berdasarkan apa yang dirasakan 












Keluhan berkurang setelah 
penerapan alat pencacah karena 
perubahan posisi pekerja dalam 
mencacah tanaman janggelan 
 
    Pada tabel diatas dapat dijabarkan perbandingan sebelum dan sesudah perancangan alat 
pencacah tanaman janggelan. Analisa pertama melalui perbandingan skor metode REBA 
dengan nilai perbandingan sebelum perancangan alat bantu nilai REBA sebesar 7 dan nilai 
REBA setelah perancangan alat sebesar 4. Penurunan nilai akhir REBA dari sebesar 7 
menjadi 4 dapat diartikan posisi ataupun postur tubuh pekerja setelah perancangan alat. 
        Waktu kerja dapat dilihat dari perbandingan waktu yang dibutuhkan untuk mencacah 
janggelan seberat 2 kg. Tabel diatas memperlihatkan waktu yang dibutuhkan pekerja 
sebelum perancangan alat dengan waktu sebesar 8 menit 30 detik. Waktu tersebut lebih lama 
apabila dibandingkan dengan setelah perancangan alat yaitu 6 menit 55 detik perancangan 
alat pencacah tersebut diharapkan mampu memberikan rasa kenyamanan bagi pekerja yang 
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dinilai dari sebelum perancangan alat. Tanggapan pekerja mengenai alat tersebut dibuktikan 
dari tabel diatas. Selain dari kenyamanan pekerja, dampak positif yang lain dari alat 
pencacah tersebut dapat dilihat dari tabel diatas. Respon dari pekerja sebelum perancangan 
banyak merasakan sakit atau pegal-pegal, kesemutan saat bekerja dan setelah perancangan 
alat respon dari pekerja yaitu kesemutan dan pegal-pegal berkurangan akibat perubahan 
postur tubuh saat menggunakan alat. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
       Dari hasil awal penelitian sampai dengan pembahasan akhir, maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada quiesioner nordic body map dapat diketahui bahwa faktor-faktor resiko kerja 
pada pekerja cukup tinggi. Keluhan-keluhan tertinggi tersebut merupakan jenis 
keluhan-keluhan yang dirasakan dalam jangka panjang seperti sakit di punggung, 
siku kiri, lengan bawah kanan, pergelangan tangan kiri, tangan kiri, bahu kiri, 
pergelangan tangan kanan, betis kiri dan betis kanan.  
2. Sebelum perancangan alat pencacah dari hasil pengolahan metode REBA diketahui 
nilai akhir perhitungan sebesar 7. Nilai tersebut dikategorikan sebagai action level 2 
pada level resiko sedang. Setelah perancangan alat pencacah diketahui nilai 
perhitungan metode REBA sebesar 4 dan masih masuk dalam kategori level resiko 
sedang, akan tetapi nilai tersebut turun dari sebelum alat tersebut dibuat yang 
mempunyai nilai sebesar 7.  
3. Perancangan alat pencacah menggunakan persentil 50 dengan mempertimbangkan 
semua postur tubuh dapat mengoperasikan alat tersebut. Alat pencacah dengan tinggi 
70 cm, lebar 30 cm  dan panjang 50 cm serta penggerak dinamo listrik diharapkan 
mampu memberikan hasil maksimal pada perusahaan. Mata pisau yang terbuat 
terbuat dari baja untuk memgurangi keausan cepat saat mencacah. Pada perancangan 
alat ini dapat sekaligus dilakukan perbaikan postur kerja yang baik sebagai tindakan 
meminimalisir pencegahan resiko kerja.  
4. Peningkatan efisiensi waktu kerja setelah perancangan dan penerapan alat pencacah 
dapat terlihat dari waktu yang dibutuhkan untuk mencacah tanaman janggelan 
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sebanyak 2 kg dengan waktu mencacah yaitu 6 menit 55 detik lebih cepat daripada 
mencacah secara manual. 
4.2 SARAN 
      Pada penelitian ini, saran peneliti yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai 
masukan untuk perbaikan perusahaan sebagai berikut: 
1. Penggunaan dan penerapan alat pencacah ini diharapkan semua pekerja pencacah 
mampu mengoperasikan baik laki-laki maupun perempuan. Sehingga perlu adanya 
pelatihan mengenai penggunaan alat pencacah tersebut. 
2. Sebaiknya perusahaan menerapkan standart keselamatan pekerja meliputi penerapan 
K3, pengadaan alat keamanan pekerja dan standart operasi kerja. Pekerjaan pencacah 
tanaman janggelan secara aktual dilakukan secara manual tanpa adanya alat 
keamanan tubuh seperti untuk melindungi dari kebisingan dan debu. 
3. Perbaikan layout antara mesin press dan tempat untuk pencacahan tanaman janggelan 
juga harus diperhatikan. Secara aktual dua proses tersebut dijadikan satu gedung 
dalam perusahaan. Jelas suara mesin akan menimbulkan kebisingan yang dapat 
mengganggu pendengaran pekerja. Ditambah lagi kurangnya kesadaran dan 
pengetahuan pekerja akan pentingnya keselamatan kerja. 
4. Pada penelitian ini, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk kedepannya demi 
kesempurnaan perancangan alat pencacah tanaman janggelan dan analisa postur kerja 
yang tepat bagi pekerja. 
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